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Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang semakin mendesak untuk
ditangani di tengah dinamika global yang kompleks, seperti perubahan iklim,
konflik geopolitik, pertumbuhan penduduk, dan krisis energi. Ketersediaan, akses,
dan stabilitas pangan menjadi elemen vital bagi keberlanjutan pembangunan suatu
negara. Tanpa sistem ketahanan pangan yang kuat, ketimpangan sosial akan
meningkat, angka kemiskinan sulit ditekan, dan stabilitas nasional dapat terancam.
Oleh karena itu, pembangunan ketahanan pangan tidak hanya menjadi prioritas
sektor pertanian, tetapi juga menjadi agenda lintas sektor yang memerlukan
kolaborasi menyeluruh dari berbagai pihak. Penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis implementasi program penunjang ketahanan pangan di
sektor pertanian dan perikanan pada tahun 2024 di desa Kiwis Raya. Melalui
pendekatan sistem pangan yang holistik, penelitian ini mengidentifikasi tantangan
dan peluang dalam mengintegrasikan pertanian dan perikanan untuk
meningkatkan ketersediaan pangan, mengurangi kerawanan pangan, dan
meningkatkan kesejahteraan petani dan nelayan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan
perangkat desa, kelompok tani dan nelayan, serta dokumentasi. Adapun penelitian
imi dilaksanakan pada 12 November hingga 13 Desember 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi program penunjang ketahanan pangan di Desa
Kiwis Raya tergolong cukup baik. Bantuan sarana produksi pertanian, penyuluhan
teknis, serta penguatan kelembagaan petani dan nelayan telah berjalan sesuai
sasaran, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan akses pasar dan
kurangnya pendampingan pasca-panen.Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa program yang dijalankan telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan produksi pangan lokal dan kesejahteraan masyarakat. Namun
demikian, untuk mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan, perlu dilakukan
perbaikan dalam aspek pendampingan, pemasaran hasil, dan penguatan kapasitas
sumber daya manusia secara berkelanjutan.
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Food security is a strategic issue that is increasingly urgent to address amidst
complex global dynamics, such as climate change, geopolitical conflict,
population growth, and the energy crisis. Food availability, access, and stability
are vital elements for the sustainable development of a country. Without a strong
food security system, social inequality will increase, poverty rates will be difficult
to reduce, and national stability could be threatened. Therefore, developing food
security is not only a priority for the agricultural sector but also a cross-sectoral
agenda that requires comprehensive collaboration from various parties. This
study aims to analyze the implementation of food security support programs in the
agriculture and fisheries sectors in 2024 in Kiwis Raya village. Through a holistic
food systems approach, this study identifies challenges and opportunities in
integrating agriculture and fisheries to increase food availability, reduce food
insecurity, and improve the welfare of farmers and fishermen. This research
employed a qualitative descriptive method with a case study approach. Data
collection techniques included direct observation, in-depth interviews with village
officials, farmer and fisher groups, and documentation. This research was
conducted from November 12 to December 13, 2024. The results indicate that the
implementation of the food security support program in Kiwis Raya Village was
quite good. Assistance with agricultural production inputs, technical extension
services, and strengthening farmer and fisher institutions have been on target,
although obstacles remain, such as limited market access and a lack of post-
harvest assistance. The study concludes that the program has had a positive
impact on increasing local food production and community welfare. However, to
achieve sustainable food security, improvements are needed in aspects of
assistance, product marketing, and ongoing human resource capacity building.
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